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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan Negara berkembang yang tak lepas dari masalah
ketenagakerjaan karena pesatnya tingkat jumlah angkatan kerja. dalam peningkatan
angkatan kerja menunjukkan bahwa penawaran tenaga kerja dalam pasar bertambah
namum tidak selalu diimbangi dengan permintaan tenaga kerja yang mampu menyerap
angkatan kerja. Dimensi masalah ketenagakerjaan bukan hanya keterbatasan lapangan
atau peluang kerja serta rendahnya produktivitas namun jauh lebih serius dengan
penyebab yang berbeda. Masalah pokoknya bertumpu pada kegagalan penciptaan
lapangan kerja yang baru pada tingkat yang sebanding dengan laju pertumbuhan output
industry.
Seiring dengan berubahnya lingkungan makro ekonomi mayoritas negara
berkembang, angka pengangguran yang meningkat pesat terutama disebabkan oleh
terbatasnya permintaan tenaga kerja, yang selanjutnya semakin disempitkan oleh faktor
eksternal seperti memburuknya kondisi neraca pembayaran, meningkatnya masalah utang
luar negri dan kebijakan lainnya, yang pada gilirannya telah mengakibatkan kemrosotan
pertumbuhan industri, tingkat upah dan akhirnya, penyediaan lapangan kerja (Todaro,
2000).
Secara umum pertumbuhan ekonomi diikuti oleh pertumbuhan kesempatan kerja,
akan tetapi perubahan jumlah pengangguran berfluktuasi dengan tajam, tidak selalu
2berlawanan arah dengan pertumbuhan kesempatan kerja. timbulnya pengangguran adalah
karena ada kesenjangan antara permintaan tenaga kerja dengan penawarannya.
Permintaan tenaga kerja oleh perusahaan ditentukan oleh produktivitas marginal tenaga
kerja, yaitu tambahan output yang bisa dihasilkan oleh setiap tambahan tenaga kerja,
yang nilainya sama dengan besarnya upah yang dibayarkan oleh produsen. Tercapainya
kesejahteraan masyaraat sebagai tujuan akhir pembangunan ekonomi, memerlukan
terciptanya kondisi-kondisi dasar yaitu pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan,
penciptaan sektor ekonomi yang kokoh serta pembangunan ekonomi yang inklusif dan
berkeadilan (Bappenas, 2010). Kesejahteraan masyarakat diharapkan akan terwujud
apabila pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat akan menciptakan lapangan kerja
sehingga dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak pada tingkat upah yang layak
suatu usaha yang dilakukan pemerintah untuk  mengatasi masalah ketenagakerjaan
adalah dengan memperbaiki sistem upah dengan upah minimum, dengan kebijakan
tersebut ialah suatu usaha dalam rangka meningkatkan upah perkapita pekerja sehingga
tingkat upah rata-rata tenaga kerja dapat meningkat.
Selain upah ada beberapa hal yang menjadi perhatian dalam masalah ketenagakerjaan
yaitu pertumbuhan ekonomi yang dapat dilihat dari besarnya PDRB Perkapita (atas dasar
harga konstan) dan investasi. Pertumbuhan ekonomi merupakan nilai tambah atas barang
dan jasa yang dihasilkan oleh unit produksi atau sektor di suatu daerah dalam jangka
waktu tertentu. Serta dapat mempengaruhi jumlah angkatan kerja yang bekerja dengan
asumsi apabila PDRB  meningkat maka jumlah nilai output atau penjualan dalam seluruh
unit ekonomi suatu wilayah angkan meningkat. Selanjutnya investasi, investasi secara
3langsung dapat meningkatkan kapasitas produksi. Dengan peningkatan tersebut akan
meningkatkan permintaan faktor produksi termasuk tenaga kerja.
Tarigan (2009) kesempatan kerja merupakan besarnya kesediaan usaha produksi
untuk mempekerjakan tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proses produksi, yang berarti
lapangan pekerjaan atau kesempatan yang tersedia untuk bekerja yang ada dari suatu
kegiatan ekonomi. Kesempatan kerja dapat tercipta apabila terjadi permintaan tenaga
kerja di pasar kerja, sehingga dengan kata lain kesempatan kerja menunjukkan
permintaan terhadap tenaga kerja
Mankiw (2006) pasar tenaga kerja dalam perekonomian dikendalikan oleh kekuatan
penawaran dan permintaan, namun pasar tenga kerja berbeda dari pasar lainnya, karena
permintaan tenaga kerja merupakan tenaga kerja turunan dimana permintaan akan tenaga
kerja sangat tergantung dari permintaan output yang dihasilkannya
Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian  “ANALISIS PENGARUH PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
PERKAPITA, UPAH MINIMUM DAN INVESTASI TERHADAP PENYERAPAN
TENAGA KERJA DI PROVINSI INDONESIA (2010-2016)”.
4B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat masalah yang harus dijawab dalam
penelitian ini, antara lain :
1. Bagaiama gambaran keadan PDRB Perkapita, Upah Minimum dan Investasi
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh PDRB Perkapita, Upah Minimum dan Investasi terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Indonesia?
C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian yang terfokus pada PDRB Perkapita, Upah
Minimum dan Investasi yang ada di Provinsi Indonesia dimana nantinya akan
bepengaruh terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. adapun tahun yang diteliti selama 7
tahun yaitu dari tahun 2010-2016 dengan menggunakan 33 Provinsi di Indonesia
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dari rumusan masalah yang sudah ada, tujuan dan manfaat yang ingin dicapai adalah
sebagai berikut:
D1. Tujuan
1. Untuk melihat gambaran PDRB Perkapita, Upah Minimum dan Investasi Terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia
2. Menganalisis pengaruh PDRB Perkapita, Upah Minimum dan Investasi terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Indonesia.
5D2. Manfaat
 Untuk mengetahui dan memperluas ilmu ekonomi terutama pada hubungan antara
PDRB Perkapita, Upah Minimum dan Invetasi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di
Provinsi Indonesia dan sebagai referensi pengambilan keputusan bagi pemerintah
